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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

bahwa e-bahan ajar interakitf berbasis Social and Emotional Learning dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Proses pengembangan e-bahan ajar interaktif berbasis Social and Emotional 

Learning pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 4D 

(Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun dibatasi hanya sampai 

tahap Develop. Tahapan yang dilakukan meliputi; Tahap Define, dengan 

menganalisis kebutuhan peserta didik dan kurikulum, lalu merumuskan 

masalah. Tahap Design, dengan merancang e-bahan ajar, dimulai dari 

menyusun kerangka, instrumen penelitian, hingga menentukan materi. 

Tahap Develop, dengan mengembangkan produk awal dan dilanjutkan 

dengan validasi oleh para ahli (validator) serta uji praktikalitas oleh 

pendidik dan peserta didik (praktisi). Masukan dan saran dari kedua tahap 

ini digunakan untuk merevisi produk. Bukti dan deskripsi lengkap dari 

setiap tahapan pengembangan dapat dilihat pada Bab IV, mulai dari 

halaman 60. 

2. Validitas e-bahan ajar interaktif berbasis Social and Emotional Learning  

pada materi Bertukar dan Membayar  Bahasa Indonesia kelas IV 

memperoleh hasil sangat valid. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil validitas 

bahasa dengan persentase 93%, validitas materi dengan persentase 95%, 
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validitas materi dengan persentase 94%, dan validitas sosial emosional 

dengan persentase 77%. Rata-rata dari hasil validitas adalah 90% dengan 

kategori sangat valid. Sehingga produk ini dapat dimanfaatkan oleh 

pengguna. Rincian persentase dan tabel hasil validasi dapat ditemukan pada 

Bab IV, mulai dari halaman 80. Sementara itu, instrumen validasi yang 

digunakan sebagai dasar penilaian dapat dilihat pada lampiran, mulai dari 

halaman 130 (Lampiran XI). 

3. Praktikalitas e-bahan ajar interaktif berbasis Social and Emotional Learning  

pada materi Bertukar dan Membayar  Bahasa Indonesia kelas IV 

memperoleh hasil sangat valid, yang dinilai oleh pendidik dengan 

persentase 98% dan dari peserta didik dengan persentase 86%. Rata-rata 

dari hasil praktikalitas adalah 92% dengan kategori sangat praktis. Sehingga 

produk ini mudah digunakan oleh pengguna. Data rinci mengenai hasil uji 

coba praktikalitas disajikan pada Bab IV, mulai dari halaman 86. 

B. Saran  

1. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk dapat menggunakan e-bahan ajar interaktif 

berbasis SEL karena media pembelajaran ini memiliki kelebihan-kelebihan 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. Di samping kelebihan, e-bahan ajar 

interaktif ini sebagai bentuk dalam menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

menuju industri 5.0 yaitu adanya media pembelajaran dengan menggunakan 

bahan yang mudah dicari, praktis, efektif digunakan, dan tentunya menarik 

serta memuat aspek sosial-emosional di dalam materinya.  
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2. Peserta didik 

Agar dapat lebih memahami pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berbasis sosial-emosional, e-bahan ajar interaktif ini dapat dijadikan sebagai 

sarana belajar mandiri dalam kegiatan belajar di sekolah maupun di rumah 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

3. Pengembang bahan ajar 

Pengembang bahan ajar disarankan untuk terus mengembangkan e-

bahan ajar interaktif yang tidak hanya menekankan pada aspek kebahasaan, 

tetapi juga mengintegrasikan pendekatan SEL dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penggabungan materi ajar dengan nilai-nilai sosial emosional 

akan membangun empati, komunikasi, serta refleksi diri. Pengembang juga 

perlu memastikan desain interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas IV, serta mudah diakses. 

4. Peneliti lain 

Bagi peneliti lain, disarankan lebih baiknya untuk melanjutkan sampai 

ke tahap penyebaran yang lebih luas. E-bahan ajar interaktif ini dapat 

dikembangkan juga terhadap materi lain yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran dan menjadikan peserta didik mampu memahami 

pembelajaran secara maksimal. Perlu dikembangkan e-bahan ajar interaktif 

yang lebih rapi dan lengkap agar dapat digunakan secara keseluruhan, serta 

tambahkan quiz lebih banyak untuk mengasah kemampuan peserta didik 

saat menggunakan e-bahan ajar interaktif. 
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